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HADIS TENTANG TAHNIK BESERTA KRITIK SANAD DAN MATAN

A. Hadis Tentang Anjuran Mentaknik Bayi Yang Baru Dilahirkan

Sebelum membahas kritik sanad dan matan hadis tentang ta/nik
dalam tinjauan syar’i, penulis akan memaparkan terlebih dahulu hadis-hadis
yang dijadikan dalil tentang disunnahkannya mentasnik bayi. Dalam
melakukan penelusuran hadis-hadis tentang anjuran mentaZnik bayi yang
baru dilahirkan, penulis melacaknya menggunakan kitab al-Mu jam al-

Mufahras li al-Fazil Hadis an-Nabawir melalui kata dalam matan hadis yaitu

“sl>".1 Dari penelusuran di kitab tersebut, penulis memperoleh beberapa
hadis yaitu :

1. Dalam Kitab Musnad Azmad bin Hanbal, terdapat 2 hadis
2. Dalam Kitab Sunan Turmudr, terdapat 1 hadis

3. Dalam Kitab Sakih Bukhari, terdapat 7 hadis

4. Dalam Kitab Sakii Muslim, terdapat 10 hadis

Adapun sanad dan matan hadis secara lengkap adalah sebagai berikut

1. Hadis riwayat Imam Ahmad bin Hanbal
dp oo bl of Wi dest o dll dee o U aanery dast o A e Wi
W Joo A sl e LWy JB wse T o 85 o e 83 G
a4y o] olond ooy ale

Artinya : [Imam Ahmad berkata] Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Muhammad -dan saya mendengarnya dari Abdullah bin Muhammad-,

L A. J Wensick, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-Fazil Hadis an-Nabawi, (E.J Brill : Leiden,
1936), him. 523
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telah menceritakan kepada kami Aba Usamah dari Buraid bin Abi Burdah
dari Abt Burdah dari Abt Masa, ia berkata . “Isteriku melahirkan
seorang anak laki-laki, maka aku membawanya kepada Nabi shalallahu
alaihi wasalam, lalu beliau menamainya Ibrahim dan mentakniknya
dengan kurma.” 2
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Avrtinya : [Imam Ahmad berkata] Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ja’far, telah menceritakan kepadaku Syu’bah dari Hisyam bin Zaid
berkata : saya telah mendengar Anas bin Malik menceritakan, ketika
ibunya melahirkan, ia bawa bayinya kepada Nabi shalallahu alaihi
wasalam agar ditaknik. (Anas bin Malik) berkata, ‘waktu itu Nabi
shalallahu alaihi wasalam di kandang sedang member tanda pada
kambingnya’. Syu’bah berkata, “setahu saya Anas bin Malik berkata,
‘pada telinganya’.” 3

2. Hadis riwayat Imam Turmudi
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Artinya : [Imam Turmudi berkata] Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Ishaqg Al Jauhari, telah menceritakan kepada kami Abt ‘Asim dari
Abdullah bin Al Muammal dari Ibnu Abii Mulaikah dari ‘Aisyah bahwa
Nabi shalallahu alaihi wa salam melihat lampu di rumah ibnu Zubair,
beliau bersabda : “Wahai ‘Aisyah, aku tidak menyangka kalau Asma’
telah melahirkan, maka janganlah ia di beri nama sehingga aku sendiri
yang akan menamainya.” Maka beliau menamainya dengan Abdullah dan
mentaZniknya dengan sebuah kurma yang ada ditangannya. 4

2 Ahmad bin Muhammad Hanbal, Musnad Imam Ahmad Juz 11, (Kairo : Darul Hadits,
2012), him. 369

3 Ahmad bin Muhammad Hanbal, Musnad Imam Ahmad Juz 8, ... him. 352

4 Abii ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Syiiroh, Al-Jami’ as-Sahih Wahuwa Sunan al-Turmudi Juz
5, (Kairo : Darul Hadits, 2010), him. 496
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3. Hadis riwayat Imam Bukhari
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Artinya : [Imam Bukhari berkata] Telah menceritakan kepada kami Musaddad
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam dari
Bapaknya dari ‘Aisyah radyiallahu anha, ia berkata : “Seorang bayi
dibawa kehadapan Nabi shalallahu alaihi wasalam yang kemudian beliau
mentainiknya, ketika bayi itu kencing, beliau memercikinya dengan air.”
5
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Artinya : [Imam BukharT berkata] Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al Musanna, dia berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu
‘Ady dari Ibnu ‘Aun dari Muhammad dari Anas radyiallahu anhu dia
berkata, ketika Ummu Sulaim melahirkan, dia berkata kepadaku : “Wahai
Anas, lihatlah bayi kecil ini, dan jangan sampai ia mendapatkan sesuatu
(untuk dimakan) sehingga besok pagi kita menemui Nabi shalallahu
alaihi wasalam supaya beliau mentainiknya”, keesokan harinya aku
bersamanya menemui Nabi, ketika itu beliau tengah berada di kebun,
beliau mengenakan kain yang ada renda suteranya dan tengah membuat
tanda pada binatang yang diberikan kepada beliau di hari penaklukan
kota Makkah.” ©

4. Hadis riwayat Imam Muslim
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5 Abii Abdillah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Sahih Bukhart Juz 3, ... him. 325
6 Abii Abdillah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Sahih Bukhari Juz 4, ... him. 35
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Artinya : [Imam Muslim berkata] Telah menceritakan kepadaku MuHammad bin
Hatim bin Maiman, telah menceritakan kepada kami Bahz, telah
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al Mughirah dari sabit dari
Anas, dia berkata : “Pada suatu ketika seorang putra Abu Talhah dan
Isterinya yang bernama Ummu Sulaim, meninggal dunia. Kemudian
Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya, ‘janganlah kalian
memberitahukan musibah ini kepada Aba Talhah, sehingga saya sendiri
yang akan memberitahukannya’.” Anas berkata : “Tak lama kemudian
Abu Talhah tiba di rumah. Seperti biasa, Ummu Sulaim menghidangkan
makan malam untuk suaminya. Lalu Aba Talhah makan dan minum
dengan senangnya. Kemudian Ummu Sulaim mulai berhias lebih cantik
daripada hari biasanya hingga Abt Talhah menggaulinya. Setelah
mengetahui bahwasannya Abt Talhah telah merasa puas dan lega, maka
Ummu Sulaim berkata, ‘wahai Abtu Talhah, bagaimana menurut pendapat
engkau apabila ada sekelompok orang memberikan pinjaman kepada
suatu keluarga. Kemudian, ternyata pinjaman tersebut mereka minta
kembali. Apakah boleh keluarga itu menolak permintaannya?’. Dengan
mantap Abu Talhah menjawab, ‘tentu saja keluarga itu tidak boleh
menolak permintaan kelompok itu’. Lalu Ummu Sulaim berkata, ‘maka
demikan dengan anak kita, ketahuilah bahwasannya anak Kkita yang



42

tercinta telah di minta oleh dzat yang telah mencipta dan memilikinya.
Oleh karena itu, relakanlah kematian putera kita tersebut’. Betapa terkejut
dan marahnya Abu Talhah mendengar informasi yang disampaikan
isterinya itu. Lalu ia pun berkata kepada isterinya, ‘mengapa kamu tidak
memberitahukanku terlebih dahulu berita ini? Tetapi kamu malah
memberitahukan kepadaku setelah aku menggaulimu’. Keeseokan harinya
Abu Talhah pergi menemui Rasulullah shalallahu alaihi wasalam untuk
menceritakan kepada beliau tentang apa yang telah terjadi pada
keluarganya. Mendengar cerita sedih tersebut, Rasulullah shalallahu alaihi
wasalam berkata, ‘semoga Allah memberkahi kalian berdua dalam
menjalani malam kalian’.” Anas berkata : “Beberapa bulan kemudian,
Ummu Sulaim mulai memperlihatkan tanda-tanda kehamilan. Suatu
ketika, Rasulullah sedang berpergian dan Ummu Sulaim turut serta dalam
perjalanan tersebut. Biasanya, apabila Rasulullah datang dari berpergian -
setibanya di Madinah-, maka beliau tidak langsung masuk ke kampung.
Sesampainya di dekat kota Madinah, Ummu Sulaim mulai merasakan
saat-saat kelahiran hingga Aba Talhah berhenti untuk mendampinginya,
sementara Rasulullah telah pergi. Abt Talhah berkata, ‘ya Allah ya
Tuhanku, sesungguhnya Engkau Maha Tahu bahwasannya saya merasa
senang keluar untuk menyertai Rasul-Mu ketika beliau keluar. Begitu
pula saya senang masuk untuk menyertainya, ketika beliau akan masuk
(kota Madinah). Tapi sekarang saya berhenti seperti yang Engkau lihat’.”
Anas berkata : “Ummu Sulaim berkata, ‘hai Abt Talhah, saya sudah tak
tahan lagi, ayolah terus percepat perjalanan!’.” Anas berkata : “Akhirnya
kami terus melanjutkan perjalanan”. Anas bekata : “Ketika tiba di kota
Madinah, maka Ummu Sulaim pun melahirkan seorang anak laki-laki
dengan selamat. Ibu saya (Ummu Sulaim) berkata kepada saya, ‘hai Anas,
janganlah ada seorang pun yang menyusui bayi ini hingga kamu
membawanya ke hadapan Rasulullah.” Esok harinya, saya membawa bayi
tersebut kepada kepada Rasulullah shalallahu alaihi wasalam. Saya temui
beliau pada saat itu sedang memegang alat untuk memberi tanda pada
hewan. Ketika Rasulullah shalallahu alaihi wasalam melihat saya, beliau
berkata, ‘hai Anas, apakah Ummu Sulaim telah melahirkan?’. Maka
dengan senang hati saya menjawab pertanyaan beliau, ‘ya, ia telah
melahirkan, ya Rasulullah’. Kemudian beliau meletakkan alat untuk
memberi tanda pada hewan itu. Lalu saya pun membawa bayi itu ke
hadapan Rasulullah dan meletakkannya di atas pangkuan beliau.
Kemudian Rasulullah shalallahu alaihi wasalam meminta dibawakan
kurma ajwa Madinah. Lalu beliau melumat kurma tersebut dengan mulut
beliau dan menyuapkannya ke dalam mulut bayi itu. Maka bayi itu segera
mengunyahnya. Rasulullah shalallahu alaihi wasalam berkata, ‘lihatlah,
memang kaum anshor itu sangat menyukai kurma!’.” Anas berkata :
“Kemudian Rasulullah shalallahu alaihi wasalam mengusap wajah bayi
itu dengan penuh kasih sayang serta memberinya nama Abdullah.” Telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hasan bin Khirasy, telah
menceritakan kepada kami ‘Amril bin Asim, telah menceritakan kepada
kami Sulaiman bin Al Mughirah, telah menceritakan kepada kami $abit,
telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik, dia berkata : “Putra Aba
Talhah meninggal dan seterusnya dengan hadis yang serupa.”

L V6 L o o bl S0 ot g e



5’3:/ &/?ofodwy\.@_wrb 4.1/9 \ }&w/ 43” J)i‘)/ é"b'b 45:""‘5:'/ :

@W/"//“gw/‘ Wid &F 45 pnadll del 1S daste 206
"/T“u“/rp«:r; 13.&4»@*/‘)@& o Jg

\
C
\

—n\

[GRAN
G

@

Jjﬂfﬂ/é@gﬁ& T M@wd\jﬁj;b-(c‘m\/w ;L‘L‘/"jd...l.t« ;Mﬁ//}w/’/
Q@jg@’cmgﬁamwijﬂj}\:)g.goyj/’53@.’;&&\&95&\
(56 % o) S 4

Artinya : [Imam Muslim berkata] Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin
Misa Abu salih, telah menceritakan kepada kami Syu’aib -yaitu lbnu
Ishag-, telah mengabarkan kepadaku Hisyam bin ‘Urwah, telah
menceritakan kepadaku ‘Urwah bin Az Zubair dan Fatimah binti Mundzir
bin Az Zubair, keduanya berkata : “Pada suatu hari ketika Asma’ binti
Abu Bakar keluar untuk berhijrah. Kebetulan saat itu ia sedang
mengandung Abdullah bin Zubair. Sesampainya di Quba ia pun
melahirkan bayinya di sana. Setelah melahirkan, ia pun pergi menemui
Rasulullah shalallahu alaihi wasalam agar beliau berkenan mentaZnik
bayi laki-lakinya itu. Lalu beliau mengambil bayi tersebut dan
meletakkannya dalam pangkuan beliau. Setelah itu, beliau meminta
kurma”. Aisyah berkata : “Kami harus mencarinya beberapa saat
sebelum akhirnya kami temukan. Tak lama kemudian Rasulullah mulai
mengunyah kurma itu dan meludahkannya ke dalam mulut si bayi, hingga
yang pertama-tama masuk ke dalam perutnya adalah ludah beliau.”
Selanjutnya, Asma’ berkata : “Kemudian Rasulullah mengusap,
mendoakan dan memberinya nama Abdullah. Kemudian ketika berumur
tujuh atau delapan tahun, anak laki-laki itu datang untuk berbai’at
kepada Rasulullah shalallahu alaihi wasalam. Ayah anak tersebut adalah
Zubair, yang telah menganjurkannya seperti itu. Rasulullah shalallahu
alaihi wasalam tersenyum bangga saat melihat anak itu datang
menghadap  beliau  untuk  berbai’at, maka  kemudian  beliau
membai’atnya.”
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Artinya : [Imam Muslim berkata] Telah menceritakan kepada kami Aba Kuraib
Muhammad bin Al A’la, telah menceritakan kepada kami Abt Usamah
dari Hisyam dari Bapaknya dari Asma’, ketika dia mengandung anaknya
Abdullah bin Zubair, dia masih berada di Makkah. Dia berkata :
“Kemudian aku hijrah ke Madinah, padahal aku sedang hamil tua.
Kemudian aku berhenti di Quba dan aku melahirkan di sana. Lalu aku
bawa anakku kepada Rasulullah dan meletakkannya dipangkuan beliau.
Rasulullah meminta sebuah kurma lalu mengkunyahnya. Sesudah itu
disuapkannya ke mulut bayiku. Itulah yang pertama kali masuk ke mulut
bayi itu, kurma yang telah bercampur dengan air ludah Rasulullah
shalallahu alaihi wasalam, kemudian beliau mentazniknya dengan kurma
dan mendoakan keberkahan baginya. Dialah bayi yang pertama kali lahir
dalam Islam.” Telah menceritakan kepada kami Aba Bakr bin Aba
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad dari Ali
bin Mushir dari Hisyam bin ‘Urwah dari Bapaknya dari Asma’ binti Aba
Bakr bahwa di berhijrah menemui Rasulullah shalallahu alaihi wasalam di
Madinah sedangkan dia sedang hamil anaknya Abdullah bin Jubair.
Kemudian dia menyebutkan hadis seperti hadis Abi Usamah. ’

B. I’tibar Sanad

| 'tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan jalur atau sanad-
sanad hadis tertentu yang tampak hanya diketahui satu rawi saja, agar
diketahui apakah ada rawi lainnya dalam riwayat hadis tersebut, baik ia
meriwayatkan secara lafzz atau ma 'nawr, dari jalur itu sendiri atau dari jalur
sahabat lain ataukah tidak ditemukan sama sekali dalam riwayat tersebut

jalur lain yang meriwayatkan baik secara lafzz atau ma ‘nawr.

Adapun maksud i'zibar sanad di sini adalah menyertakan jalur atau
sanad-sanad hadis tertentu yang tampak hanya diketahui satu rawi saja, agar
diketahui apakah ada rawi lainnya dalam riwayat hadis tersebut, baik ia
meriwayatkan secara lafzi atau ma 'nawi, dalam jalur itu sendiri atau dari
jalur sahabat yang lain, ataukah tidak ditemukan sama sekali dalam riwayat

tersebut jalur lain yang meriwayatkan baik secara lafzr atau ma nawi.

337

7 Abi al-Husain bin Muslim Al Hajaj, Sahik Muslim Juz 2, (Beirut : Darul Fikr, 2001), him.
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Tujuan dari langkah i’zibar sanad ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidak adanya pendukung baik yang berstatus mutabi’ ataupun syahid.
Mutabi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung bukan dari kalangan
sahabat sedangkan syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung

berkedudukan sebagai sahabat. ¢

Dalam rangka melakukan kegiatan i’zibar, maka seluruh skema
sanad dari semua mukharij tersebut akan digabung menjadi satu skema.
Namun sebelum hal itu dilakukan, penulis menyajikan skema sanad

gabungan dari masing-masing mukharzj sebagai berikut :

8 A Hasan Asy’ari Ulama’i, Tahqiqul hadis, ... him. 42-43



Skema Sanad Hadis Riwayat Imam Ahmad bin Hanbal
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Skema Sanad Hadis Riwayat Imam Turmudi
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Skema Sanad Hadis Riwayat Imam Bukhari
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Skema Sanad Hadis Riwayat Imam Muslim
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Skema Sanad Gabungan
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Dari skema seluruh sanad hadis tentang taznik di atas, maka dapat
diketahui bahwa hadis tersebut memiliki tiga perawi yang berstatus sebagai
syahid, yaitu Anas bin Malik, Asma’ binti Abt Bakar dan Abu Misa,
dikarenakan mereka juga meriwayatkan hadis tentang taZnik ini disamping
perawi yang lain yaitu ‘Aisyah binti Abiu Bakar, sehingga hadis ini
dinamakan sebagai hadis masyhar °.

C. Kiritik Sanad

Setelah melakukan i’zibar dari hadis yang menerangkan tentang
tasnik bahwa hadis tersebut memiliki tiga syahid. Langkah selanjutnya
untuk meneliti hadis tentang taznik ini yaitu melakukan kritik sanad. Sanad
adalah jalan yang menuju matan, yaitu para perawi hadis yang
meriwayatkan matan dan menyampaikannya, dimulai dari perawi yang
terakhir yang mengarang kitab sampai kepada Rasulullah shalallahu alaihi
wasalam. 1° Sesungguhnya isnad memiliki peran yang sangat besar dan
pengaruh yang menonjol bagi kaum muslimin. Yang demikian itu
dikarenakan hadis-hadis Nabi memiliki peran yang sangat penting, sebab
hadis Nabi merupakan sumber dalil-dalil hukum syara’ dan seandainya tidak
ada isnad dan perhatian besar para ahli hadis terhadap isnad, maka pastilah
sirna sunnah Nabi kita shalallahu alaihi wasalam, dengan tercampurnya apa
yang bukan darinya dan kita tidak mampu membedakan antara sunnah yang
sahth dan yang lemah. Sehingga tujuan mempelajari isnad dan
memperhatikannya adalah dalam rangka mengetahui kesakihan hadis dan
keda ifannya.

Sebagaimana perkataan para ulama salaf, al Qadhi ‘Iyadh (wafat
pada tahun 544 H) berkata : “Ketahuilah terlebih dahulu bahwa

® masyhir ialah hadi$ yang diriwayatkan oleh tiga orang lebih sekalipun hanya dalam satu
thabagah namun belum menjapai derajat muttawatir. (lihat di Taisir Mustalahul Hadis, him. 24)
10 M Nasiruddin Al Albani, Hadis Sebagai Landasan Akidah Dan Hukum, ... him. 22
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sesungguhnya poros hadis adalah di atas isnad, yang dengannya dapat
diketahui kesakihannya dan tersambungnya.”

Ibnu al-Asir (wafat pada tahun 630 H) berkata : “Ketahuilah
sesungguhnya isnad adalah perkara yang pokok, yang menjadi pijakan suatu

hadis dan dengannya diketahui kesakihan dan keda 'ifan suatu hadis.”

Al Hakim an-NaisAbiiriy (wafat pada tahun 405 H) berkata : “Maka
seandainya tidak ada isnad dan pencarian kelompk ini (ahli hadis) terhadap
isnad dan ketekunan yang tinggi dari mereka untuk menghafalkannya maka
pastilah hilang cahaya Islam, serta orang-orang kafir dan ahli bid’ah akan
memalsukan  hadis-hadis dan  membolak-balik  sanadnya, sebab

sesungguhnya apabila hadis-hadis tidak berisnad maka ia akan terputus.” **

Adapun hal yang penulis lakukan adalah meneliti kualitas perawi

hadis dan ketersambungan sanad.

a. Hadis riwayat imam Ahmad
1. Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya : Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asad

Guru beliau : Muhammad bin Ja’far, Sufyan bin ‘Uyainah,
Imam Syafi’i, Yazid bin HarGn dan Yunus bin
Muhammad.

Murid beliau : Bukhari, Muslim dan Aba Dawud.

Komentar ulama : Imam Syafi’i berkata : ‘Aku melihat
seorang pemuda di Baghdad, apabila dia berkata ;
telah meriwayatkan kepada kami, maka orang-orang

semuanya berkata ; dia benar. Maka ditanyakanlah

1 Mahir Yasin Fahl, dkk, Majalah Komunitas Riwayah edisi 2, (Garut : Grub Majelis
Sama’. Jjazah dan Biografi Ulama, 1435 H), him. 4-5
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kepadanya ; siapakah dia ?, dia menjawab ; Ahmad
bin Hanbal’. Dan beliau wafat pada tahun 241 H. 2

2. Abdullah bin Muhammad

Nama lengkapnya : Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim
bin ‘Usman.

Guru beliau : Yazid bin Haran, Sufyan bin ‘Uyainah dan
Khalid bin Makhlad

Murid beliau : Muslim, Bukhari, Ibnu Majah dan Abu
Dawud.

Komentar ulama : menurut Abt Hatim adalah sigah. Menurut
Ahmad bin Hanbal adalah saduq. Menurut al ‘Ajli
adalah hafidz. Dan beliau wafat pada tahun 235 H. 3

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Abu Bakr bin Abu Syaibah adalah

sigahh.

3. Abu Usamah

Nama lengkapnya : Hammad bin Usamah bin Zaid al
Quraisy.

Guru beliau : Buraid, Hammad bin Zaid dan Khalid bin Ilyas.

Murid beliau : Ishaq bin Tbrahim bin Nasr, Aba Kuraib, Ishaq
bin Mansur, Aba Bakar bin Abi Syaibah, Abdullah
bin Barrad dan Zakariya bin Yahya.

Komentar ulama : menurut Yahya bin Ma’in adalah sigah.
Menurut Ahmad bin Hanbal adalah sigah. Menurut
Az Zahabi adalah hujjah. Disebutkan Ibnu Hibban di

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 1, (Beirut
: Darul Fikr, tth), him. 226-228

13 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 10, ...
him. 483-486
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dalam ats tsigaat. Dan beliau wafat pada tahun 201 H.
14
Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Abt Usamah adalah sigah.

4. Buraid

Nama lengkapnya : Buraid bin Abdillah bin Abi Burdah bin
Abi Misa Al Asy’ari.

Guru beliau : Abdillah bin Abi Burdah, Hasan al Basyri dan
Atho’ bin Abi Robbah.

Murid beliau : Abt Usamah, Sufyan Ats Tsauri dan Isma’il
bin Zakariya.

Komentar ulama : menurut Yahya bin Ma’in adalah sigah.
Menurut an Nasa’i adalah b 4 o<, Menurut Ahmad
bin Abdullah al ‘Ajli adalah sigah.

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Buraid adalah sigah.

5. Abiu Burdah

Nama lengkapnya : Amir bin Abdullah bin Qois.

Guru beliau : Abt Misa Al-Asy’ari, Abdullah bin Salam dan
Abu Huroiroh.

Murid beliau : Buraid bin Abdillah, Khalid bin Salamah dan
Thalhah bin Musyrif.

Komentar ulama : menurut Ahmad bin Abdullah al ‘Ajli
adalah sigah. Menurut Abdurrahman bin Yusuf bin
khiros adalah sadug. Disebutkan Ibnu Hibban di
dalam ats tsigaat. Menurut Muhammad bin Sa’ad

14 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 5, ...
him. 155-159

15 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 3, ... him.
28-29
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adalah sigah, <wsl < Dan beliau wafat pada tahun
104 H.
Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Abt Burdah adalah perawi sigah.

Abii Misa

Nama lengkapnya : Abdullah bin Qois bin Sulaim.

Guru beliau : Nabi, Ibnu Mas’ud dan Umar bin Khattab.

Murid beliau : Aba Burdah, sabit bin Qois dan Adh Dhohak
bin Abdurrahman bin Arzab.

Komentar ulama : beliau wafat di makkah pada tahun 50 H. ¥/

Karena beliau adalah seorang sahabat, sebagaimana

kesepakatan para ulama, bahwa seluruh sahabat baik kecil

maupun besar, tua maupun muda, yang terlibat peperangan

antara Ali dengan Muawiyah maupun yang tidak semuanya

adil. 8

Rangkaian sanadnya muttasil dan semua perawi pada riwayat

ini sigah, sehingga kualitas sanadnya adalah sahih.

b. Hadis riwayat imam Turmudi
1.

Turmudi

Nama lengkapnya : Muhammad bin ‘Isa bin Syiiroh bin Misa
Adh Dhahag.

Guru beliau : Bukhari, Muslim, Aba Dawud, Ahmad bin
Yusuf, Husain bin Yusuf dan Hammad bin Syakir.

Murid beliau : Hammad bin Syair, Husain bin Yusuf, Ahmad

bin Yusuf, Husain bin Yusuf dan Hammad bin Syakir.

16 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 21, ...

him. 48-51

17 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 10, ...

him. 425-430

18 Muhammad Alawi Al-Maliki, llmu Ushul hadis, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016),

him. 164
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Komentar ulama : Adz Dzahabi berkata : ‘Imam Turmudi
adalah seorang hafidz, alim dan imam’. Dan beliau

wafat pada tahun 279 H.

Abdullah bin Ishag Al Jauhart

Nama lengkapnya : Abdullah bin Ishagq Al Jauhari.

Guru beliau : Aba Ashim, Yahya bin Hammad dan Badal bin
Muhabbar.

Murid beliau : Turmudi, Ishag bin Ibrahim bin Isma’il dan
Husain bin Ishag.

Komentar ulama : menurut Abt Hatim adalah syaikh.
Menurut Ibnu Qani’ adalah hafidz. Disebutkan Ibnu
Hibban di dalam ats tsiqaat. Dan beliau wafat pada
tahun 257 H. »

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Abdullah bin Ishaq adalah perawi tsgioh.

Abii ‘Asim

Nama lengkapnya : Adh Dhahak bin Makhlad bin Adh
Dhahak bin Muslim.

Guru beliau : Abdullah bin Al Muammal, Abdul Malik bin
Juraij dan Malik bin Anas.

Murid beliau : Abdullah bin Ishag Al Jauhari, Bukhari dan
Ahmad bin Sa’id.

Komentar ulama : menurut Ahmad bin Abdillah al ‘Ajli
adalah sigah, fagih. Menurut Ahmad bin Sa’ad adalah

19 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 17, ...

him. 133-134

20 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 10, ...

him. 22-23
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sigah. Menurut Yahya bin Ma’in adalah sigah. Dan
beliau wafat pada tahun 212 H. %
Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Abt Ashim adalah perawi tsqioh.

. Abdullah bin Al Muammal

Nama lengkapnya : Abdullah bin Al Muammal bin
Wahballah Al Quraisy.

Guru beliau : Abdullah bin Abi Mulaikah, Atho’ bin Abi
Robah dan Amru bin Syu’aib.

Murid beliau : Abt Ashim, Sufyan Ats Tsauri dan Isma’il bin
Ziyad.

Komentar ulama : menurut Yahya bin Ma’in adalah da’if.
Menurut an Nasa’i adalah da’if. Menurut Aba Dawud
adalah munkarul hadis. Menurut Ahmad bin Hanbal
adalah hadisnya munkar. Dan beliau wafat pada tahun
160 H. 2

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Abdullah bin Al Muammal adalah perawi

dho’if.

Ibnu Abt Mulaikah
Nama lengkapnya : Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah.

Guru beliau : ‘Aisyah, Ummu Salamah dan Asma’ binti Abu

Bakar.

Murid beliau : Abdullah bin Al Muammal, Jarir bin Jazm dan

Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij

Komentar ulama : menurut Abta Hatim adalah sigah. Menurut al

‘Ajli adalah sigah. Menurut Abt Zur’ah adalah sigah.

21 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 9, ... him.

167-173

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 10, ...

him. 570-571
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Disebutkan Ibnu Hibban di dalam ats tsigaat. Dan
beliau wafat pada tahun 117 H. =
Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Ibnu Abt Mulaikah adalah perawi sigah.

6. ‘Aisyah
Nama lengkapnya : ‘Aisyah binti Abii Bakar Asy Shiddiq
Guru beliau : Rasulullah, Abt Bakar dan Fatimah az Zahra.
Murid beliau : ‘Urwah bin Zubair, Muhammad bin Sirin dan

Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikhah.

Komentar ulama : beliau wafat pada tahun 58 H.
Karena beliau adalah seorang sahabat, sebagaimana kesepakatan
para ulama, bahwa seluruh sahabat adalah adil..
Dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang da’if dan tertuduh
munkar yaitu Abdullah bin Al Muammal, sehingga kualitas

sanadnya adalah da’if.

c. Hadis riwayat imam Bukhari
1. Bukhart

Nama lengkapnya : Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin
Mughiroh bin Bardizbah.

Guru beliau : Zakariya bin Yahya, Ahmad bin Hanbal,
Muhammad bin Musanna, Khalid bin Makhlad dan
Ishaqg bin Ibrahim.

Murid beliau : Turmudi, Muslim dan Qosim bin Zakariya.

Komentar ulama : imam Turmudi berkata : ‘Aku belum pernah
melihat di irak tidak juga di khurasan, seorang yang

lebih paham tentang ‘ilal, tarikh dna pengetahuan

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 10, ...
him. 310-311

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 22, ...
him. 372-378
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mengenai sanad hadis dibandingan Muhammad bin
Isma’1l’. Dan beliau wafat pada tahun 256 H.

2. Musyaddad

Nama lengkapnya : Musaddad bin Masarhad bin Mdsarbal.

Guru beliau : Yahya bin Sa’id, Yzaid bin Zura’i dan Umayah bin
Khalid.

Murid beliau : Bukhari, Aba Dawud dan Hammad bin Ishaq al
Qodhi.

Komentar ulama : menurut Ja’far bin Abi ‘Usman At Tayalisi
adalah sigatun sigah. Menurut Yahya bin Ma’in
adalah sadug. Disebutkan Ibnu Hibban di dalam as
sigaat. Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani adalah sigah
hafidz. Menurut an Nasa’i adalah sigah. Menurut Aba
Hatim adalah sigah. Dan beliau wafat pada tahun 228
H. 2

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Musaddad bin Miisarhad adalah sigah.

3. Yahya
Nama lengkapnya : Yahya bin Sa’id bin Farukh Al Qothoni At

Tamimi.

Guru beliau : Hisyam bin ‘Urwah, Hisyam bin Hassan dan
‘Usamabh bin Zaid.

Murid beliau : Musaddad bin Musarhad, Ahmad bin Hanbal dan
Abu Misa Muhammad bin Musanna.

Komentar ulama : menurut Abii Zur’ah adalah $igah hafidz.
Menurut an Nasa’i adalah sigah tsabat. Menurut Aba

Hatim adalah sigah yang sempurna. Menurut Ahmad

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Tahzib at-Tahzib Juz 16, (Beirut : Darul Fikr,
1994), him. 84-107

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 18, ...
him. 41-43
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bin Abdullah al ‘Ajli adalah sigah. Dan beliau wafat
pada tahun 198 H. #

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Yahya bin Sa’id adalah sigah.

Hisyam

Nama lengkapnya : Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair bin Awwam.

Guru beliau : ‘Urwah bin Zubair, Abdullah bin ‘Urwah bin
Zubair dan Abdullah bin Zubair.

Murid beliau : Yahya bin Sa’id Al Qothoni, Malik bin Anas dan
Sufyan bin ‘Uyainah.

Komentar ulama : menurut Muhammad bin Sa’ad adalah §igah.
Menurut Aba Hatim adalah sigah, imam hadis.
Menurut Ibnu Sa’ad adalah sigah sabat, hujjah. Dan
beliau wafat pada tahun 145 H. %

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa Hisyam bin ‘Urwah adalah sigah.

Bapaknya

Nama lengkapnya : ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awwam bin
Khuwailidi bin Asad.

Guru beliau : ‘Aisyah, Ummu Salamah, Ali bin Abi Thalib, lbnu
‘Umar, Ibnu ‘Abbas dan Asma’ binti Abtu Bakar.

Murid beliau : Hisyam bin ‘Urwah, Yahya bin ‘Urwah dan Misa
bin ‘Ugbah.

Komentar ulama : menurut Muhammad bin Sa’di adalah sigah,
fagih. Menurut Abhmad bin Abdullah al ‘Ajli adalah
tabi’in $igah, laki-laki yang salih. Disebutkan Ibnu

27 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 20, ...

him. 91-101

28 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 19, ...

him. 266-270
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Hibban di dalam ats tsigaat. Dan beliau wafat pada
tahun 93 H. %
Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa ‘Urwah bin Zubair adalah sigah.

6. ‘Aisyah
Nama lengkapnya : ‘Aisyah binti Abii Bakar Asy Shiddiq
Guru beliau : Rasulullah, Abt Bakar dan Fatimah az Zahra.
Murid beliau : ‘Urwah bin Zubair, Muhammad bin Sirin dan

Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikhah.

Komentar ulama : beliau wafat pada tahun 58 H.
Karena beliau adalah seorang sahabat, sebagaimana kesepakatan
para ulama, bahwa seluruh sahabat adalah adil.
Rangkaian sanadnya muttasil dan semua perawi pada riwayat ini

sigah, sehingga kualitas sanadnya adalah sa/hih.

Kesimpulan :

1. Hadis tentang anjuran melakukan ta/znik memiliki banyak jalur sanad
periwayatan, akan tetapi belum bisa dikategorikan sebagai hadis
muttawatir®, jadi hadis tersebut di kategorikan sebagai hadis ahad*.

2. Seluruh sanad dalam hadis tentang anjuran melakukan taznik setelah
diteliti, ada seorang rawi yang da’if bahkan tertuduh munkar yaitu
Abdullah bin Al Muammal dalam riwayat Imam Turmudi. Adapun
rawi lainnya, baik dalam riwayat Imam Bukhari maupun Imam

Ahmad semuanya sigah.

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 13, ...
him. 7-15

3% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Juz 22, ...
him. 372-378

31 Muttawatir secara bahasa adalah sesuatu yang dating secara berturut-turut, diambil dari
asal kata Al Watru. Sedangkan menurut istilah, hadi$ muttawatir adalah khabar atau berita tentang
sebuah perkara yang konkrit (dapat terlihat dan terdengar. (lihat di hadi$ Sebagai Landasan Akidah
Dan Hukum, him. 24)

32 Hadi$ ahad adalah hadi$ yang tidak memenuhi syarat-syarat hadi$ muttawatir. (lihat di
hadi$ Sebagai Landasan Akidah Dan Hukum, him. 25)
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3. Jika melihat teks sanad di atas, kebanyakan para perawi dalam

meriwayatkan hadis menggunakan shigot ‘an, kecuali dua riwayat

dari jalur Imam Muslim yang menggunakan shigot haddatsana,

haddatsani, akhbarani dan gala. Hal ini menunjukkan bahwa, hadis

tentang taZnik kebanyakan adalah hadis mu ’an’an. * hadis mu’an’an

dapat dikategorikan bersambung sanadnya jika tidak ada tadlis dan

dimungkinkan terjadinya pertemuan antara murid dan guru. 3

4. Jika dilihat dari skema keseluruhan sanad, pada periwayatan tingkat

pertama hingga akhir, berstatus masyhar .

D. Kritik Matan

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan penelitian sanad

adalah melakukan penelitian matan. Matan adalah lafadz dari sebuah hadis

yang tersusun menjadi suatu pengertian. * Sebelum melakukan kritik matan,

penulis akan memaparkan lafadz-lafadz hadis tentang taznik, sehingga dapat

membandingkan antara satu hadis dengan hadis yang lainnya.

Mukharij

Lafadz Matan Hadis

Ahmad bin Hanbal

By Sy ot ] ooty ade A Lo

Ahmad bin Hanbal
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Turmudi P PR PR (ORI RN (R B NUR KX PR

oy 555 s d de piad
Bukhari &};_ :9:@ ("L‘” W 5 W &J\ J
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3 hadi$ mu’an’an adalah hadi$ yang diriwayatkan dengan menggunakan kata ‘an, tanpa ada
penjelasan melalui penceritaan, pemberitaan atau mendengar. (lihat Qowa’idul Asasiyah Fi ‘Ilmi

Mustalahil Hadis, him. 81)

3 Muhammad bin Hadi al Madkholi, E-book Ringkasan Ilmu Hadis Bagi Pemula, (Portal-

Islam.Net, 2012), him. 5

%5 M Nasiruddin Al Albant, Hadis Sebagai Landasan Akidah Dan Hukum, ...

him. 22
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Muslim
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Dalam penelitian matan ini, berbeda dengan penelitian sanad

sebelumnya yang lebih sistematis. Karena dalam penilaian kesakihan matan,

para ul

namun

ama berbeda pendapat dalam memberikan acuan tolak ukurnya,
di sini penulis menggunakan tolak ukur penelitian matan yang

digunakan oleh Muhammad Al Gazali dalam meneliti matan hadis tentang

tasnik.

Ada empat pokok metode yang ditawarkan oleh Muhammad Al

Gazali dalam penelitian kesakzhan matan ini, rinciannya sebagai berikut :

1
2
3.
4

Pengujian dengan Al-Qur’an
Pengujian dengan hadis
Pengujian dengan fakta historis

Pengujian dengan kebenaran ilmiah

Dalam melakukan penelitian matan hadis ini, penulis menggunakan tiga

metode
penulis

ilmiah,

1.

2.

yang ditawarkan oleh Muhammad Al Gazali, sehingga metode yang
gunakan adalah pengujian dengan hadis, fakta sejarah dan kebenaran

% sebagai berikut :

Pengujian dengan hadis

Setelah melakukan penelusuran, tidak penulis temukan tentang
riwayat yang bertentangan dengan hadis ini. Yang ada hanya riwayat
yang menerangkan bahwa Rasulullah melakukan taZnik kepada bayi
yang baru lahir. Dengan demikian, hadis tentang taZnik tidak

bertentangan dengan hadis sakiz manapun.

Pengujian dengan fakta sejarah

3% Muhammad Al Gazali, Studi Kritik Atas Hadis Nabis saw Antara Pemahaman Tekstual

dan Kontekstua

| diterjemahkan oleh Muhammad al Bagir, (Bandung : Mizan, 1993), him. 78-81
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Jika melihat dari fakta sejarah, akan kita temukan bahwa pada
saat Rasulullah masih hidup, para sahabat membawa bayinya kepada
Rasulullah, sebagaimana kisah dari sahabat Ummu Sulaim maupun
Asma’ binti Abii Bakar sesaat setelah melahirkan, mereka membawa
bayinya ke hadapan Rasulullah agar beliau mentaZniknya dan
mendoakan keberkahan bagi si bayi. Begitu juga kisah dari sahabat
lainnya yang melihat beliau sedang menta/Znik bayi seperti, Anas bin
Malik, Abi Miisa, ‘Aisyah dll.

3. Pengujian dengan kebenaran ilmiah

Bayi ketika lahir kekurangan zat gula dalam tubuh dan jika
dibiarkan akan berdampak buruk bagi si bayi tersebut. Maka dari itu
ketika bayi lahir, harus diberikan zat gula tambahan dari luar untuk
menyeimbangkan zat gula dalam diri bayi tersebut.

Dengan dilakukannya taznik kepada bayi yang baru dilahiran,
bisa memberikan manfaat untuk bayi agar mencegah kekurangan zat
gula. Mengapa ? karena taknik menggunakan kurma (atau sesuatu
yang manis) yang mengandung banyak zat gula yang dibutuhkan

oleh tubuh, khususnya bayi yang baru lahir.

Kesimpulan :

Ditinjau dari redaksi matan hadis baik antara riwayat Imam Ahmad,
Imam Turmudi, Imam Bukhari dan Imam Muslim ada perbedaan lafadz
maupun sedikit penambahan yang sifatnya keterangan penjelas, akantetapi
tidak merubah makna dalam hadis tentang taknik. Sehingga dapat penulis
simpulkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara ma’'nawi bukan lafzi.
Adapun dari beberapa hal yang menjadi tolak ukur kesakihan matan di atas,
dapat penulis simpulkan bahwa hadis perintah melakukan taznik kepada

bayi yang baru dilahirkan, memiliki matan yang sahih.

Terlebih dalam sejarah telah dikisahkan bahwa ketika umat Islam hijrah

ke madinah, tersebar isu bahwa kaum muslimin telah di sihir oleh orang
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Yahudi agar tidak bisa mempunyai keturunan dan hal itu membuat mereka
khawatir. Akan tetapi waktu itu, Asma’ sedang hamil dan sedang hijrah ke
Madinah, di tengah perjalanan ia melahirkan lalu menyerahkan bayinya
kepada Rasulullah shalallahu alaihi wasalam agar beliau menta/znik bayinya
serta mendoakan keberkahan untuk bayi tersebut. Dan itu membuat seluruh
kaum muslimin bersuka cita karena telah menepis isu tersebut dan bayi itu

adalah bayi pertama yang lahir dalam Islam. ¥

. Natijah

Setelah meneliti biografi perawi dalam sanad hadis di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa riwayat hadis pada jalur Imam Ahmad, Imam Bukhart dan
Imam Muslim adalah sahih, adapun pada jalur dari Imam Turmudi, di
dalamnya terdapat perawi yang da’if bahkan tertuduh munkar yaitu
Abdullah bin Al Muammal. Hal ini menunjukkan bahwa riwayat dari Imam

Turmudi sanadnya adalah da’if.

Ditinjau dari sisi matan baik antara riwayat Imam Ahmad, Imam
Bukhari dan Imam Muslim dan Imam Turmudi, ada perbedaan lafadz
maupun sedikit penambahan yang sifatnya keterangan penjelas, akan tetapi
tidak merubah makna dalam hadis tentang taznik. Sehingga dapat penulis
simpulkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara ma’nawi bukan lafzi.
Adapun kualitas matannya, adalah sakiz karena memenuhi keempat kriteria

kesahihan matan hadis dari Muhammad Al Gazali.

Jadi secara keseluruhan, hadis tentang ta/nik yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, Imam Bukhari dan Imam Muslim adalah sahih i zatihi,

adapun riwayat dari Imam Turmudi adalah da’if. Akan tetapi riwayat dari

37 Nasy’at Al Masri, Menyambut Kedatangan Bayi, (Jakarta : Gema Insani, 2004), him. 32
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Imam Turmudit derajatnya naik menjadi s#asan li ghoirihi * karena dikuatkan
dengan riwayat lain yang lebih sahih dan jumlahnya banyak.

F. Pemahaman Terhadap Matan Hadis Tentang Taknik

Taknik merupakan salah satu sunnah setelah kelahiran si buah hati,
bahkan sebagian ulama menganjurkan untuk mentasnik anak yang baru
dilahirkan. ** Adapun waktu pelaksanaan taznik adalah ketika setelah bayi
dilahirkan atau selambat-lambatnya satu hari setelah kelahiran si bayi.
Berikut tata cara mentaznik, ambil 1 buah kurma atau lebih lalu dikunyah
sampai benar-benar hancur atau sudah menjadi lembut, lalu diambil
sebagian kurma itu dengan tangannya dan diletakkan dilangit-langit mulut
sang bayi sambil digosok-gosokkan sampai sang bayi itu menghisapnya
sehingga ada sebagian kurma itu yang masuk ke dalam perutnya. # Setelah
itu mendoakan keberkahan bagi si bayi sambil mengusap kepalanya. #
Orang mendoakan keberkahan adalah si pentaZnik itu sendiri, sebagaimana
penjelasan Syaikh Ihsan bin Muhammad Al-‘Utaibi,

“Yang shahih bahwasanya orang yang melakukan ta/nik mendoakan
keberkahan bagi bayi, sebagaimana yang terdapat dalam hadis.”

Adapun redaksi doanya bisa dengan mengucapkan ‘Barokallahu fihi’
(berkah Allah kepadanya) atau dengan ucapan ‘Allahumma barik fihi’ (ya

Allah, berkahilah dia) atau dengan doa yang kita atur sendiri dengan bahasa

8 Hadis hasan li ghoirihi adalah hadis da’if, akan tetapi karena adanya sanad atau matan
lain yang menguatkannya, maka kedudukan da’if tersebut naik derajatnya menjadi hadis hasan li
ghoirihi. (lihat di Studi IImu hadis, him. 132)

39 Abii Abdil Mu’iz Muhammad Ali Firkus, Sunnah-Sunnah Setelah Kelahiran, ... him. 30

40 Abdul Hakim bin Amir Abdat, Menanti Buah Hati & Hadiah Untuk Yang Dinanti,
(Jakarta: Pustaka Muawiyah bin Abi Sufyan, 2015), him. 221

4l Rekaman kajian dengan tema Tata Cara Mentahnik Bayi oleh Ustadz Kholid Syamhudi
(8 November 2014)

42 Abii Muhammad Ibnu salih bin Hasbullah (ed), Tuntunan Praktis dan Padat bagi lbu
Hamil dari A sampai Z, ... him. 68

43 Raehanul Bahraen, dkk, Majalah Kesehatan Muslim Edisi Ke 3, Antara Tawakal dan
Pengobatan, ... him. 39
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kita yang maksudnya memohon Allah agar anak yang baru lahir itu
mendapatkan keberkahan-Nya. +

Setelah Rasulullah shalallahu alaihi wasalam meninggal, para ulama
berbeda pendapat dalam masalah hukum melakukan tainik kepada bayi
yang baru dilahirkan. Sebagian ulama berpendapat bahwa taZnik bukanlah
sunnah yang harus dikerjakan oleh setiap muslim karena tainik hanya
dikhususkan kepada Rasulullah shalallahu alaihi wasalam, karena waktu itu
para sahabat bertabarruk dengan air liur dan ludah beliau.  Akan tetapi
menurut sebagian ulama yang lain taznik adalah sunnah. Sebagaimana
pendapat ulama Syafi’iyah dan Hanabilah. “ Terkait masalah siapa yang
harus melakukan taknik kepada bayi, para ulama pun berbeda pendapat.
Sebagian berpendapat bahwa yang berhak mentainik adalah orang-orang
salih. Adapun yang lainnya berpendapat yang berhak mentaZnik adalah
orang tua dari sang bayi tersebut. 4 Imam Nawawi (wafat pada tahun 676 H)
dalam Syara/ Muslim menyatakan bahwa,

“Mentaznik anak pada hari kelahirannya adalah sunnah menurut ijma’
dan dilakukan oleh orang salih, baik laki-laki maupun perempuan.
Dianjurkan melakukan taZnik dengan kurma dan ini mustahab, namun
andai ada yang menta/Znik dengan selain kurma maka itu telah termasuk
perbuatan taznik, akan tetapi dengan kurma lebih utama.” *

Terlepas dari perbedaan itu, siapa pun yang melakukan taznik kepada
bayi yang baru dilahirkan, yang perlu diingat adalah ia tidak merokok,
karena bisa jadi dimulut dan ludahnya mengandung racun yang berbahaya
bagi bayi. % Seperti yang kita ketahui bahwa rokok adalah benda yang di
dalamnya terdapat banyak racun mematikan yang berbahaya bagi tubuh.

4 Abdul Hakim bin Amir Abdat, Menanti Buah Hati & Hadiah Untuk Yang Dinanti, ...
him. 222

4 Abii Abdil Mu’iz Muhammad Ali Firkus, Sunnah-Sunnah Setelah Kelahiran, ... him. 31

46 Abii Abdil Mu’iz Muhammad Ali Firkus, Sunnah-Sunnah Setelah Kelahiran, ... him. 55

47 Rekaman kajian dengan tema Tata Cara Mentaknik Bayi oleh Ustadz Kholid Syamhudi
(8 November 2014)

%8 Muhyuddin Abi Zakariya Yahya bin Syarif an-Nawawi, Al Minhaj fi Syarhi Sahih
Muslim bin Hajaj Juz 14, (Mesir : Muassasah Al-Qurthubah, 1994), him. 175-176

49 Abli Muhammad Ibnu salih bin Hasbullah (ed), Tuntunan Praktis dan Padat bagi lbu
Hamil dari A sampai Z, ... him. 68
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Mulut seseorang mengandung berbagai macam jenis bakteri penting, bakteri
akan aktif pada saat kondisi kekebalan tubuh seseorang menurun. Bakteri
mulai masuk ke dalam tubuh seseorang biasanya setelah kelahiran. Bakteri
ini (fluorine) berada dan menetap di dalam mulut untuk selamanya.
Sebagian ahli memperkirakan bahwa sekitar 24 jam setelah kelahiran, mulut
sudah diserang oleh sekitar 14 jenis kuman yang hidup di dalamnya. %

Hikmah dari disyariatkannya taznik antara lain agar menguatkan syaraf-
syaraf mulut dengan gerakkan lisan serta tenggorokan dan dua tulang rahang
bawah dengan jilatan. Hal ini dimaksudkan agar anak siap menetek dan
menghisap susu secara kuat. ** Juga agar yang pertama kali masuk ke dalam
perut bayi adalah sesuatu yang manis seraya berdoa mengharapkan

keberkahan. 2 Sebagaimana penjelasan dari para ulama, di antaranya :

Syaikh Muhammad salih Al Munajjid hafidzahullah berkata ‘Adapun
hikmah dari ta/nik menggunakan kurma, maka ulama terdahulu berpendapat
bahwa ini adalah sunnah yang dilakukan oleh Nabi shalallahu alaihi
wasalam agar yang pertama kali masuk ke perut bayi adalah sesuatu yang
manis. Oleh karena itu dianjurkan mentaZnik dengan sesuatu yang manis

jika tidak mendapatkan kurma.’

Ibnu Hajar al-°Asqalani rahimahullah (wafat pada tahun 852 H) berkata,
‘Dan yang lebih utama (ketika) menta/nik ialah dengan kurma kering
(tamr). Jika tidak mudah mendapatkan kurma kering maka dengan kurma
basah (rurab). Jika tidak ada kurma, maka dengan sesuatu yang manis dan

tentunya madu yang lebih utama dari yang lainnya.’

Al-Mawardi rahimahullah (wafat pada tahun 448 H) berkata, ‘Menurut

ulama yang membolehkan taznik, maka yang paling utama menurut mereka

%0 Hisham Talbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an dan hadis Jilid 3, diterjemahkan oleh
Syarif Hade Masyah, ... him. 48

51 Hartatik Ummu Rifaah, Muslimah Menyambut Buah Hati, (Solo : Aqwamedika, 2013),
him. 68

52 Raehanul Bahraen, dkk, Majalah Kesehatan Muslim Edisi Ke 3, Antara Tawakal dan
Pengobatan, ... him. 37
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menggunakan kurma, jika tidak ada maka dengan sesuatu yang manis

sebagaimana pendapat Syafi’iyyah dan Hanabilah.’ %

Imam An-Nawawi rahimahullah (wafat pada tahun 676 H) berkata,
‘Dianjurkan melakukan taznik dilakukan dengan kurma dan ini mustahab,
namun andai ada yang mentaknik dengan selain kurma maka itu telah

termasuk perbuatan taznik, akan tetapi dengan kurma lebih utama.” 5

Imam Badruddin Al ‘Ayni (wafat pada tahun 855 H) dalam ‘Umdatul

Qarr berkata bahwa :

“Bila engkau bertanya apa hikmah tasnik ? aku jawab, ‘berkata sebagian
mereka : taznik dilakukan sebagai latihan makanan bagi bayi hingga ia
kuat. Sungguh aneh ucapan ini dan betapa lemahnya, dimana letaknya
waktu makan bagi bayi dibanding waktu tahnik yang dilakukan ketika
anak baru dilahirkan, sedangkan secara umum anak baru dapat makan-
makanan setelah berusia kurang lebih dua tahun.

Sebenarnya hikmah taznik adalah untuk pengharapan kebaikan bagi si
anak dengan keimanan, karena kurma adalah buah dari pohon yang
disamakan oleh Rasulullah shalallahu alaihi wasalam dengan seorang
mukmin dan juga karena manisnya. Lebih-lebih bila yang mentaznik itu
seseorang yang memiliki keutamaan, ulama dan orang salih, karena ia
memasukkan air ludahnya ke dalam kerongkongan bayi. Tidaklah
engkau lihat Rasulullah shalallahu alaihi wasalam tatkala mentaznik
Abdullah bin Az Zubair dengan keutamaan air ludah Nabi shalallahu
alaihi wasalam, Abdullah telah menghimpun keutamaan dan
kesempurnaan yang tidak dapat digambarkan. Dia seorang pembaca Al
Qur’an, orang yang menjaga kemuliaan diri dalam Islam dan terdepan
dalam kebaikan. %

Terkait masalah ketika menta/nik disertai dengan tabarruk air liur orang
salih, para ulama berbeda pendapat. Akan tetapi bagi para ulama yang
menyatakan bahwa taznik bukanlah sunnah, karena dahulu para sahabat
membawa bayi kepada Rasulullah agar mendapat keberkahan dari air liur

beliau, sehingga setelah beliau wafat bertabarruk dengan selainnya adalah

53 Raehanul Bahraen, Imunisasi Mudah dan Bermanfaat, ... him. 107-109

% Muhyuddin Abi Zakariya Yahya bin Syarif an-Nawawi, A/ Minhaj fi Syarhi Sahth
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Bukhari Juz 21, (Beirut : Darul Kutub Al limiyah, 2001), him. 125
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terlarang. Begitu juga dengan madhab Hanbali, meskipun menganggap
tasnik adalah sunnah namun tetap melarang bertabarruk dengan air liur
orang salih. Sebab tidak ditemukannya riwayat yang menjelaskan bahwa
para sahabat melakukan tabarruk kepada selain Nabi, padahal waktu itu di
tengah-tengah mereka masih terdapat para sahabat yang lebih senior dan
memiliki keutamaan, sepuluh sahabat yang dijamin masuk syurga dan para
sahabat lainnya radhiyallahu anhuma. Mereka adalah generasi terbaik dan
mereka hanya bertabarruk kepada Nabi ketika masih hidup saja bukan

selainnya.

Imam Asy Syathibi (seorang ulama dari madhab Maliki yang wafat pada
tahun 790 H) berkata bahwa para sahabat telah bersepakat untuk
meninggalkan tabarruk di antara mereka. Sebab, seandainya para sahabat
meyakini tentang pensyariatan bertabarruk kepada selain Nabi setelah beliau
wafat, pasti sebagian para sahabat melakukan tabarruk itu atau melakukan
tabarruk pada kondisi tertentu. Atas dasar inilah, tidak sah bagi orang yang
hidup setelah mereka, melakukan tabarruk pada salah satu dari cara-cara itu
dan semisalnya. Barangsiapa yang melakukannya, maka ia telah

mecontohkan bid’ah.

Berdasarkan hal itu, maka pendapat bertabarruk dengan air liur orang

salih adalah batil karena bertentangan dengan ijma’ sahabat.

Adapun hikmah mengapa harus sesuatu yang manis, hal ini telah
terungkap dalam ilmu kedokteran, sebagaimana penelitian dokter spesialis
yaitu dr Muhammad Ali Al-Baar. Berikut ringkasan perkataan beliau,
‘Sesungguhnya kandungan zat gula ‘glukosa’ dalam darah bayi yang baru
lahir adalah sangat kecil dan jika bayi yang lahir beratnya lebih kecil maka
semakin kecil pula kandungan zat gula dalam darahnya. Oleh karena itu,
bayi yang prematur beratnya kurang dari 2,5 kg, maka kandungan zat

gulanya sangat kecil sekali, dimana pada sebagian kasus malah kurang dari

33
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20 mg/100 ml darah. Adapun anak yang lahir dengan berat di atas 2,5 kg
maka kadar gula dalam darahnya biasanya di atas 30 mg/100 ml. Kadar
semacam ini berarti (20 atau 30 mg/100 ml) merupakan keadaan bahaya
dalam ukuran kadar gula dalam darah. Hal ini bisa menyebabkan terjadinya
berbagai penyakit, di antaranya : 1) bayi menolak untuk disusui, 2) otot-otot
melemas, 3) berhenti secara terus menerus aktifitas pernafasan dan kulit bayi

menjadi kebiruan, 4) kontraksi atau kejang-kejang.” %

57 Raehanul Bahraen, Imunisasi Mudah dan Bermanfaat, ... him. 109-110



